BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari analisis terhadap tari Sampan di Kota Pariaman didapat kesimpulan
sebagai berikut Karya Tari Sampan adalah karya tari yang diciptakan oleh Syafrizal.
Beliau dipercayakan oleh Dinas Pariwisata Kota Pariaman untuk membuat sebuah
tarian pada tahun 2008. Syafrizal sebagai seoranng lulusan ASKI memberanikan diri
unuk membuat Kkarya tari yang diberi nama Tari Sampan. Dengan bekal dan
kemampuan yang dimiliki Syafrizal maka tercipta Tari Sampan. Tari Sampan secara
estetis kurang begitu berhasil karena gerak yang sederhana dan monoton sehingga
tidak menarik perhatian masyarakat yang menontonnya.Kualitas koreografi Tari
Sampan berkaitan erat dengan sikap pencipta terutama berhubungan dengan ruang
kreatif, ruang imajinatif, ruang ekspresif dan ruang komunikatif. Semua ruang
tersebut belum bisa diwakili oleh Tari Sampan, dikarenakan koreografer tidak
memiliki bekal ilmu dasar tari yang cukup, sehingga nilai estetis karya menjadi
lemah. Itu yang menyebabkan kurangya apresiasi masyarakat penonton terhadap tari
sampan.

Tarian ini ditampilkan pertama kali pada saat Ulang tahun Kota Pariaman, dan
setelah 12 tahun baru ditampilkan lagi pada tahun 2020 di
Pekan Seni Pariaman yang diadakan di Pantai Gandoriah. Struktur yang membangun
karya Tari Sampan juga tidak begitu menonjol seperti contoh pemakaian alat musik

yang tidak bisa mengangkat suasana dari tari tersebut. Para penonton tetap

71



menjalankan  aktifitasnya masing-masing. Hal ini  berpengaruh terhadap

keberlangsungan tari sampan.

B. Saran

Karya ini mencerminkan kegagalan pencipta dalam membangun ruang
estetika. Untuk itu disarankan kepada koreografer yang menciptakan karya Tari
Sampan untuk menata ulang karya tersebut, karena potensi untuk lebih baik sangat
terbuka. Fenoman yang diusung karya cukup bisa menjanjikan bahwa karya ini bisa

dikembangkan menuju kesempurnaannya.
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